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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 Tondano. Penggunaan video 

pembelajaran dipandang sebagai salah satu strategi yang dapat meningkatkan perhatian, 

partisipasi, minat, dan kesenangan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei deskriptif. Sampel penelitian 

ditentukan melalui teknik purposive sampling yang melibatkan 27 siswa kelas XA SMA Negeri 

2 Tondano. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang mengukur perhatian, 

partisipasi, minat, dan kesenangan siswa selama pembelajaran, serta persepsi terhadap 

penggunaan video pembelajaran sebagai media belajar. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji Chi-Kuadrat (χ²) dan koefisien kontingensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penggunaan video pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran Ekonomi. Temuan ini ditunjukkan oleh nilai χ² hitung sebesar 18,616 yang lebih 

besar dibandingkan χ² tabel sebesar 9,488 pada taraf signifikansi 5%. Selain itu, hasil koefisien 

kontingensi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan video 

pembelajaran dan keterlibatan siswa. Temuan penelitian mengindikasikan bahwa video 

pembelajaran mampu meningkatkan perhatian, minat, partisipasi, dan kesenangan siswa 

melalui penyajian materi yang lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami. Secara praktis, 

video pembelajaran dapat dimanfaatkan sebagai alternatif media pembelajaran untuk 

menciptakan proses belajar Ekonomi yang lebih efektif dan mendorong keterlibatan aktif siswa. 

Kata Kunci: Pembelajaran Ekonomi, Keterlibatan Siswa, Media Pembelajaran, Video 

Pembelajaran. 

 

ABSTRACT 

This study aimed to analyze the effect of instructional video use on student engagement in 

Economics learning at SMA Negeri 2 Tondano. The use of instructional videos is considered 

an effective strategy to enhance students’ attention, participation, interest, and enjoyment 

during the learning process. This study employed a quantitative approach using a descriptive 

survey method. The sample was selected through purposive sampling and consisted of 27 

students from Class XA of SMA Negeri 2 Tondano. Data were collected using a questionnaire 

designed to measure students’ attention, participation, interest, and enjoyment during learning, 

as well as their perceptions of the use of instructional videos as a learning medium. Data were 

analyzed using the Chi-Square (χ²) test and the contingency coefficient. The results indicated 

that the use of instructional videos had a significant effect on student engagement in Economics 

learning. This finding was demonstrated by the calculated χ² value of 18.616, which exceeded 
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the χ² table value of 9.488 at the 5% significance level. Furthermore, the contingency coefficient 

analysis revealed a significant relationship between the use of instructional videos and student 

engagement. The findings suggest that instructional videos can enhance students’ attention, 

interest, participation, and enjoyment through more engaging, interactive, and easily 

understandable learning materials. Practically, instructional videos can be utilized as an 

alternative instructional medium to create a more effective Economics learning environment 

and encourage active student engagement. 

Keywords: Economics Learning, Student Engagement, Instructional Media, Instructional 

Videos. 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah tidak hanya bertujuan untuk mencapai target kompetensi 

akademik, tetapi juga untuk membangun keterlibatan siswa secara aktif dalam setiap proses 

pembelajaran. Salah satu faktor yang berperan penting dalam keberhasilan belajar adalah minat 

belajar. Minat belajar merupakan kecenderungan individu untuk memberikan perhatian, rasa 

senang, dan keterlibatan terhadap aktivitas pembelajaran sehingga mendorong siswa untuk 

belajar secara sukarela dan berkelanjutan. Tingginya minat belajar akan meningkatkan 

partisipasi siswa, memperkuat fokus terhadap materi yang dipelajari, serta mendorong upaya 

yang lebih besar dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sebaliknya, rendahnya minat belajar 

dapat menyebabkan siswa kurang aktif, mudah kehilangan konsentrasi, dan mengalami 

kesulitan dalam memahami materi yang diajarkan (Putri et al., 2022; Muhammad & Angraini, 

2023; Amalia et al., 2024). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan minat belajar menjadi 

salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam pengelolaan proses pembelajaran, 

terutama pada mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep dan kemampuan analisis 

seperti Ekonomi. 

Permasalahan terkait minat belajar masih ditemukan dalam pembelajaran Ekonomi di 

SMA Negeri 2 Tondano. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru mata 

pelajaran, proses pembelajaran masih didominasi penggunaan media konvensional berupa buku 

paket, lembar kerja siswa (LKS), dan penjelasan lisan guru. Pola pembelajaran tersebut 

menyebabkan aktivitas belajar berlangsung secara monoton sehingga kurang mampu menarik 

perhatian siswa secara optimal. Kondisi ini terlihat dari rendahnya partisipasi siswa selama 

pembelajaran, kurangnya antusiasme dalam mengikuti diskusi kelas, serta terbatasnya 

keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Situasi tersebut menunjukkan perlunya 

penggunaan media pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik pada era digital saat ini. Kebutuhan tersebut semakin relevan mengingat generasi peserta 

didik saat ini cenderung lebih responsif terhadap penyajian informasi yang bersifat visual, 

interaktif, dan kontekstual. 

Media pembelajaran merupakan komponen penting yang berfungsi sebagai sarana 

penyampaian pesan sehingga dapat membantu siswa memahami materi secara lebih efektif. 

Pemanfaatan media yang tepat memungkinkan terciptanya proses pembelajaran yang lebih 

menarik, interaktif, dan bermakna bagi peserta didik. Salah satu media yang memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan minat belajar adalah video pembelajaran. Video pembelajaran 

mampu mengintegrasikan unsur visual, audio, teks, animasi, dan ilustrasi sehingga informasi 

dapat diterima melalui berbagai saluran indera secara bersamaan. Karakteristik tersebut 

menjadikan video pembelajaran lebih efektif dalam menarik perhatian siswa serta membantu 

mereka memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak maupun kontekstual (Fadilah et al., 

2023; Kusum et al., 2023; Masdar et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran Ekonomi, video 
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pembelajaran dapat membantu siswa menghubungkan konsep-konsep ekonomi dengan 

fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sehingga pengalaman belajar menjadi lebih 

konkret dan bermakna. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran mampu 

meningkatkan motivasi, keterlibatan, dan minat belajar siswa pada berbagai jenjang 

pendidikan. Penggunaan video pembelajaran terbukti memberikan pengaruh positif terhadap 

hasil belajar dan motivasi siswa (Prastica et al., 2021; Diana, 2021; Machfud, 2021; Marliani, 

2021). Temuan serupa juga menunjukkan bahwa video pembelajaran, video interaktif, maupun 

platform berbasis video seperti YouTube dapat meningkatkan minat belajar dan keterlibatan 

siswa secara signifikan (Rahmawati, 2023; Fitrianingsih & Siswoyo, 2024; Musfianingsih et 

al., 2025; Adhar & Sakti, 2025; Bintang & Sholihat, 2025; Dewi et al., 2026). Meskipun 

demikian, hasil-hasil penelitian tersebut umumnya menempatkan video pembelajaran sebagai 

bagian dari upaya peningkatan hasil belajar atau motivasi belajar secara umum, sehingga 

mekanisme pengaruh video pembelajaran terhadap aspek minat belajar sebagai konstruk yang 

berdiri sendiri masih belum banyak dijelaskan secara spesifik. 

Meskipun demikian, kajian mengenai penggunaan video pembelajaran masih 

menunjukkan beberapa keterbatasan. Sebagian besar penelitian terdahulu dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar dan lebih banyak menitikberatkan pada hasil belajar atau motivasi belajar 

secara umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh video pembelajaran terhadap 

minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di tingkat SMA masih relatif terbatas. Selain 

itu, perkembangan teknologi pendidikan juga telah menghadirkan berbagai media digital lain 

seperti augmented reality, media interaktif, podcast, dan platform pembelajaran berbasis 

multimedia yang terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa (Azhari et al., 2023; 

Muhammad & Angraini, 2023; Masri et al., 2023; Daryanes et al., 2023; Amalia et al., 2024). 

Namun, efektivitas video pembelajaran sebagai media yang mudah diakses dan diterapkan 

dalam pembelajaran Ekonomi masih memerlukan kajian empiris yang lebih mendalam, 

khususnya pada konteks SMA Negeri 2 Tondano. Dengan demikian, research gap penelitian ini 

tidak hanya terletak pada keterbatasan kajian pada jenjang SMA dan mata pelajaran Ekonomi, 

tetapi juga pada masih terbatasnya bukti empiris yang menjelaskan bagaimana penggunaan 

video pembelajaran berkontribusi terhadap pembentukan minat belajar siswa melalui aspek 

perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat kesenjangan penelitian yang perlu diisi, yaitu 

terbatasnya bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di tingkat SMA. State of the art penelitian ini 

terletak pada upaya mengintegrasikan kajian media pembelajaran berbasis video dengan konsep 

minat belajar siswa sebagai indikator psikologis yang memengaruhi keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Penelitian ini tidak hanya menilai efektivitas video pembelajaran sebagai media 

penyampaian materi, tetapi juga menganalisis kontribusinya dalam membangun perhatian, 

ketertarikan, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Kebaruan 

penelitian ini tidak hanya terletak pada konteks pelaksanaan penelitian di SMA Negeri 2 

Tondano, tetapi juga pada fokus analisis yang secara khusus menempatkan minat belajar 

sebagai variabel utama yang dipengaruhi oleh penggunaan video pembelajaran dalam mata 

pelajaran Ekonomi. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi empiris mengenai peran 

media audiovisual dalam membangun keterlibatan belajar siswa, sehingga dapat memperkaya 

kajian teoritis tentang hubungan antara media pembelajaran digital dan aspek afektif 

pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

empiris terhadap pengembangan media pembelajaran berbasis video sekaligus menjadi dasar 
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bagi guru dalam memilih strategi pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan minat 

belajar siswa (Siregar et al., 2025; Irmansyah et al., 2025). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Tondano dengan subjek penelitian sebanyak 27 siswa 

kelas XA yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Variabel penelitian terdiri atas 

penggunaan video pembelajaran sebagai variabel bebas (X) dan minat belajar siswa sebagai 

variabel terikat (Y). Pelaksanaan penelitian diawali dengan penyusunan dan pengujian 

instrumen, dilanjutkan dengan penerapan video pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi, 

kemudian dilakukan pengumpulan data melalui penyebaran angket kepada seluruh responden 

yang telah ditetapkan sebagai sampel penelitian. Data pendukung diperoleh melalui 

dokumentasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Instrumen penelitian berupa angket tertutup yang disusun berdasarkan indikator 

penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa. Indikator video pembelajaran 

mencakup aspek penggunaan media dalam proses pembelajaran, sedangkan indikator minat 

belajar meliputi perhatian, ketertarikan, rasa senang, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

Ekonomi. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya 

untuk memastikan kelayakan alat ukur. Data yang terkumpul selanjutnya diolah melalui tahap 

tabulasi, pengkodean, dan analisis statistik. Analisis data dilakukan menggunakan uji Chi-

Square (χ²) dan koefisien kontingensi untuk menguji hubungan antara variabel penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penggunaan media video pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat 

mendukung terciptanya proses belajar yang lebih menarik dan interaktif. Keberhasilan 

pemanfaatan media tersebut dapat dilihat dari bagaimana siswa merespons penggunaan video 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Selain itu, kualitas penggunaan media juga 

dipengaruhi oleh kesesuaian materi, kemudahan akses, serta kemampuan guru dalam 

mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran. Untuk memperoleh gambaran mengenai 

kondisi penggunaan video pembelajaran pada mata pelajaran Ekonomi, dilakukan analisis 

distribusi frekuensi sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Media Video Pembelajaran 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase 

1 23–25 19 Baik 70% 

2 20–22 5 Cukup 19% 

3 17–19 3 Kurang 11% 

4 14–16 1 Tidak Baik 3,7% 
 Jumlah 27  100% 

  

Berdasarkan hasil analisis Tabel 1, penggunaan video pembelajaran pada kelas yang 

diteliti menunjukkan kecenderungan yang positif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 

media video telah dimanfaatkan secara cukup optimal dalam mendukung penyampaian materi 

pembelajaran. Pemanfaatan media yang baik memungkinkan siswa memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih variatif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan metode 
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ceramah. Dengan demikian, video pembelajaran berpotensi menjadi salah satu media yang 

efektif untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran Ekonomi. 

Minat belajar merupakan aspek penting yang menentukan keterlibatan siswa selama 

mengikuti kegiatan pembelajaran. Tingkat minat yang tinggi dapat mendorong siswa untuk 

lebih aktif dalam memperhatikan materi, berpartisipasi dalam diskusi, serta menunjukkan 

antusiasme selama proses belajar berlangsung. Sebaliknya, rendahnya minat belajar dapat 

berdampak pada menurunnya perhatian dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Untuk mengetahui gambaran minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi, hasil 

pengukuran disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 

No Interval Kelas Frekuensi Kategori Persentase 

1 44–45 11 Baik 41% 

2 42–43 9 Cukup 33% 

3 40–41 7 Kurang 26% 

4 39 1 Tidak Baik 7,4% 
 Jumlah 27  100% 

 

Hasil pengukuran Tabel 2 menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada pada kondisi 

yang relatif baik. Hal ini mencerminkan adanya ketertarikan siswa terhadap proses 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Tingkat minat belajar yang positif dapat menjadi 

modal penting dalam mendukung pencapaian tujuan pembelajaran serta meningkatkan hasil 

belajar siswa. Kondisi tersebut juga menunjukkan bahwa siswa memiliki kecenderungan untuk 

terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas pembelajaran yang diberikan oleh guru. 

Setelah diperoleh gambaran mengenai penggunaan video pembelajaran dan minat 

belajar siswa, langkah berikutnya adalah menganalisis hubungan antara kedua variabel tersebut. 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pola keterkaitan yang muncul antara kualitas 

penggunaan media pembelajaran dengan tingkat minat belajar siswa. Melalui analisis 

hubungan, dapat diketahui apakah penggunaan media video berpotensi memberikan kontribusi 

terhadap peningkatan minat belajar. Hasil tabulasi silang kedua variabel tersebut disajikan pada 

Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hubungan Media Pembelajaran dengan Minat Belajar Siswa 

Media Pembelajaran Sangat Baik (SB) Baik (B) Cukup Baik (CB) Tidak Baik (TB) Jumlah 

Sangat Baik 6 2 1 0 9 

Baik 4 6 3 0 13 

Cukup Baik 1 0 1 0 2 

Tidak Baik 0 0 1 2 3 

Jumlah 11 8 6 2 27 

 

Tabulasi silang pada Tabel 3 menunjukkan adanya kecenderungan hubungan antara 

penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa. Pola yang terbentuk mengindikasikan 

bahwa kualitas penggunaan media pembelajaran dapat berpengaruh terhadap tingkat 

ketertarikan siswa dalam mengikuti pembelajaran. Semakin baik pemanfaatan media yang 

dilakukan, semakin besar peluang siswa untuk menunjukkan keterlibatan yang lebih tinggi 
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dalam proses belajar. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa media pembelajaran memiliki 

peran penting dalam menciptakan suasana belajar yang menarik dan kondusif. 

Untuk menguji secara statistik hubungan antara penggunaan video pembelajaran dan 

minat belajar siswa, dilakukan analisis menggunakan uji Chi-Kuadrat (χ²). Pengujian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah hubungan yang ditemukan terjadi secara signifikan atau 

hanya bersifat kebetulan semata. Melalui uji tersebut dapat diperoleh dasar yang lebih objektif 

dalam menarik kesimpulan penelitian. Hasil perhitungan uji Chi-Kuadrat disajikan pada Tabel 

4. 

 

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji Chi-Kuadrat (χ²) 

No fo fh fo − fh (fo − fh)² (fo − fh)² / fh 

1 10 7,74 2,26 5,1076 0,6599 

2 6 2,03 3,97 15,7609 7,7640 

3 3 1,22 1,78 3,1684 2,5970 

4 1 6,33 -5,33 28,4089 4,4880 

5 2 1,67 0,33 0,1089 0,0652 

6 2 1,00 1,00 1,0000 1,0000 

7 0 4,93 -4,93 24,3050 4,9290 

8 1 1,296 -0,296 0,0876 0,0676 

9 2 0,778 1,222 1,4933 1,9194 
 Jumlah 

   
18,6165 

 

Hasil pengujian statistik Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa media video memiliki kontribusi terhadap peningkatan ketertarikan 

siswa dalam mengikuti pembelajaran Ekonomi. Keberadaan unsur visual dan audio dalam 

video memungkinkan materi disampaikan secara lebih menarik sehingga mampu 

mempertahankan perhatian siswa selama proses belajar berlangsung. Oleh karena itu, 

penggunaan video pembelajaran dapat dipertimbangkan sebagai salah satu strategi untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

Selain menguji signifikansi hubungan antarvariabel, penelitian ini juga menganalisis 

tingkat keeratan hubungan yang terbentuk. Analisis tersebut diperlukan untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh penggunaan video pembelajaran terhadap minat belajar siswa. 

Interpretasi nilai koefisien dilakukan berdasarkan pedoman kategori hubungan yang telah 

ditetapkan. Kriteria interpretasi tersebut disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Interpretasi Nilai r atau Tingkat Pengaruh 

No Besarnya Nilai r Interpretasi 

1 0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

2 0,200 – 0,400 Rendah 

3 0,400 – 0,600 Cukup 

4 0,600 – 0,800 Kuat 

5 0,800 – 1,000 Sangat Kuat 
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Berdasarkan hasil interpretasi pada Tabel 5 koefisien yang diperoleh, hubungan antara 

penggunaan video pembelajaran dan minat belajar siswa termasuk dalam kategori yang tinggi. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media video tidak hanya berhubungan secara statistik, 

tetapi juga memiliki tingkat pengaruh yang berarti terhadap minat belajar siswa. Semakin 

efektif pemanfaatan video dalam pembelajaran, semakin besar pula peluang peningkatan 

keterlibatan dan ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Temuan ini memperkuat 

pentingnya inovasi media pembelajaran dalam mendukung keberhasilan proses Pendidikan. 

 

Pembahasan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 2 

Tondano. Temuan ini mengindikasikan bahwa minat belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh 

faktor internal, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas pengalaman belajar yang diperoleh selama 

proses pembelajaran berlangsung. Dalam konteks ini, video pembelajaran berperan sebagai 

media yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan 

bermakna sehingga mendorong siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya bergantung pada 

materi yang disampaikan, tetapi juga pada bagaimana materi tersebut dikemas dan disajikan 

kepada peserta didik. Media yang mampu memadukan unsur visual dan auditori terbukti dapat 

membantu siswa memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman, serta membangun 

keterlibatan yang lebih tinggi selama pembelajaran berlangsung (Fadilah et al., 2023; Kusum 

et al., 2023; Masdar et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan pandangan teori pembelajaran 

multimedia yang menjelaskan bahwa informasi yang disajikan melalui kombinasi visual dan 

audio dapat diproses secara lebih efektif dibandingkan penyampaian informasi secara verbal 

semata. Ketika siswa memperoleh stimulus melalui lebih dari satu saluran indera, peluang 

terjadinya perhatian dan keterlibatan kognitif menjadi lebih besar sehingga minat belajar lebih 
mudah terbentuk dan dipertahankan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pengaruh video pembelajaran terhadap minat belajar menjadi semakin relevan ketika 

dikaitkan dengan karakteristik mata pelajaran Ekonomi. Sebagian materi Ekonomi memuat 

konsep-konsep yang bersifat abstrak dan memerlukan kemampuan siswa untuk 

menghubungkan teori dengan berbagai fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada kondisi pembelajaran yang hanya mengandalkan penjelasan verbal, siswa sering kali 

mengalami kesulitan untuk memahami hubungan antara konsep dan realitas yang ada. 

Kehadiran video pembelajaran membantu mengatasi keterbatasan tersebut melalui penyajian 

ilustrasi, simulasi, animasi, maupun contoh-contoh kontekstual yang memungkinkan siswa 

membangun pemahaman secara lebih konkret. Dengan demikian, video pembelajaran tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian informasi, tetapi juga sebagai media yang 

memfasilitasi proses konstruksi pengetahuan sehingga siswa lebih mudah memahami materi 

yang dipelajari dan merasakan manfaatnya dalam kehidupan nyata. Temuan ini memperkuat 

pandangan bahwa visualisasi yang tepat dapat membantu peserta didik mengubah konsep yang 

abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami (Prastica et al., 2021; Fadilah et al., 2023). 

Secara kritis, peningkatan minat belajar dalam penelitian ini tampaknya tidak muncul semata-

mata karena penggunaan teknologi, tetapi karena video mampu menjembatani kesenjangan 

antara konsep ekonomi yang abstrak dengan pengalaman nyata siswa. Ketika materi 

dipersepsikan lebih relevan dan mudah dipahami, siswa cenderung menunjukkan ketertarikan 

yang lebih tinggi untuk mengikuti pembelajaran. 
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Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa minat belajar siswa berada pada kategori 

yang baik. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa siswa memiliki perhatian, ketertarikan, 

dan keterlibatan yang positif terhadap proses pembelajaran Ekonomi. Tingginya minat belajar 

dapat dipahami sebagai respons siswa terhadap pengalaman belajar yang dianggap menarik, 

relevan, dan memberikan kesempatan untuk memahami materi secara lebih mudah. Dalam 

perspektif psikologi pendidikan, minat belajar merupakan salah satu faktor penting yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, mempertahankan fokus, dan menunjukkan 

keinginan untuk mempelajari suatu materi secara lebih mendalam. Oleh karena itu, peningkatan 

minat belajar memiliki posisi yang strategis karena tidak hanya berkaitan dengan keterlibatan 

siswa selama pembelajaran, tetapi juga berpotensi memengaruhi pencapaian hasil belajar yang 

lebih optimal (Putri et al., 2022). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhatian, 

ketertarikan, dan keterlibatan siswa merupakan mekanisme yang menjelaskan bagaimana video 

pembelajaran dapat memengaruhi minat belajar. Dengan kata lain, video pembelajaran bekerja 

melalui peningkatan kualitas pengalaman belajar yang kemudian memunculkan respons afektif 

positif terhadap materi yang dipelajari. 

Makna penting dari temuan ini terletak pada kemampuan video pembelajaran dalam 

menciptakan hubungan yang lebih kuat antara siswa dan materi yang dipelajari. Ketika siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang menarik dan mudah dipahami, mereka cenderung 

menunjukkan rasa ingin tahu yang lebih tinggi serta terdorong untuk terlibat dalam berbagai 

aktivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan minat belajar bukan semata-

mata dipengaruhi oleh kecanggihan teknologi yang digunakan, melainkan oleh kemampuan 

media tersebut dalam menghadirkan pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan dan 

karakteristik peserta didik. Dengan kata lain, efektivitas video pembelajaran tidak terletak pada 

aspek visualnya saja, tetapi pada kemampuannya menciptakan pengalaman belajar yang 

bermakna sehingga siswa merasa memiliki alasan yang kuat untuk mengikuti pembelajaran 

dengan lebih antusias. Temuan ini memperlihatkan bahwa aspek pedagogis dan desain 

pembelajaran tetap menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan penggunaan media 

video dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran mampu meningkatkan minat, perhatian, 

motivasi, dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Media video dinilai efektif karena 

mampu menyajikan materi secara lebih menarik, interaktif, dan mudah dipahami dibandingkan 

metode pembelajaran yang bersifat konvensional. Selain itu, berbagai penelitian juga 

menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang didukung media digital cenderung memberikan 

kesempatan yang lebih besar bagi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 

sehingga mampu meningkatkan ketertarikan mereka terhadap materi yang dipelajari 

(Rahmawati, 2023; Fitrianingsih & Siswoyo, 2024; Musfianingsih et al., 2025; Adhar & Sakti, 

2025; Dewi et al., 2026; Siregar et al., 2025). Meskipun mendukung temuan penelitian 

sebelumnya, penelitian ini memberikan kontribusi yang lebih spesifik karena tidak hanya 

menunjukkan efektivitas video pembelajaran terhadap motivasi atau hasil belajar secara umum, 

tetapi juga menjelaskan pengaruhnya terhadap minat belajar sebagai aspek afektif yang 

berkaitan dengan perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Ekonomi. 

Dengan demikian, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai peran media video dalam 
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membangun kualitas pengalaman belajar siswa, bukan sekadar meningkatkan capaian 

akademik. 

Kuatnya hubungan antara penggunaan video pembelajaran dan minat belajar yang 

ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pemanfaatan media pembelajaran 

memiliki kontribusi yang penting dalam membangun keterlibatan siswa. Temuan tersebut 

memperlihatkan bahwa semakin baik penggunaan video dalam proses pembelajaran, semakin 

besar pula peluang munculnya minat belajar yang tinggi pada diri siswa. Hasil ini sejalan 

dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa media video mampu meningkatkan 

motivasi, perhatian, dan partisipasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Kecenderungan yang sama juga ditemukan pada berbagai bentuk media digital lainnya, yang 

menegaskan bahwa pengalaman belajar yang aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa 

merupakan faktor utama yang berkontribusi terhadap peningkatan minat belajar peserta didik 

(Diana, 2021; Machfud, 2021; Marliani, 2021; Irmansyah et al., 2025; Azhari et al., 2023; 

Daryanes et al., 2023; Masri et al., 2023; Muhammad & Angraini, 2023; Amalia et al., 2024; 

Sa’diyah, 2021). Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya guru merancang video 

pembelajaran yang tidak hanya menarik secara visual, tetapi juga sesuai dengan karakteristik 

materi, kebutuhan siswa, dan tujuan pembelajaran. Penggunaan video yang terintegrasi dengan 

strategi pembelajaran aktif berpotensi menghasilkan dampak yang lebih besar terhadap minat 

belajar dibandingkan penggunaan video sebagai pelengkap pembelajaran semata. 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa minat belajar tidak 

sepenuhnya ditentukan oleh penggunaan video pembelajaran. Minat belajar merupakan 

konstruk yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lain, seperti strategi 

pembelajaran yang diterapkan guru, lingkungan belajar, dukungan keluarga, kondisi psikologis 

siswa, serta karakteristik individu peserta didik. Oleh karena itu, penggunaan video 

pembelajaran sebaiknya diposisikan sebagai salah satu komponen dalam ekosistem 

pembelajaran yang saling melengkapi dengan faktor-faktor lainnya. Temuan ini memberikan 

implikasi bahwa guru tidak hanya perlu menguasai penggunaan teknologi pembelajaran, tetapi 

juga mampu mengintegrasikannya dengan strategi pedagogis yang sesuai agar proses 

pembelajaran menjadi lebih efektif. Dengan demikian, kontribusi utama penelitian ini tidak 

hanya terletak pada pembuktian adanya pengaruh video pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa, tetapi juga pada penegasan bahwa inovasi media yang relevan dengan karakteristik 

materi dan kebutuhan peserta didik dapat menjadi sarana penting untuk menciptakan 

pembelajaran Ekonomi yang lebih kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada keterlibatan 

siswa (Putri et al., 2022). Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah 

sampel yang relatif terbatas dan cakupan penelitian yang hanya dilakukan pada satu kelas di 

satu sekolah. Selain itu, pengukuran minat belajar dilakukan melalui angket sehingga masih 

bergantung pada persepsi subjektif responden. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat 

melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan desain eksperimen yang lebih kuat, serta 

mengombinasikan data kuantitatif dan kualitatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme pengaruh video pembelajaran terhadap minat belajar 

siswa. 
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KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran berpengaruh 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi di kelas XA SMA Negeri 2 Tondano. 

Kehadiran video pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian materi, tetapi 

juga mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, variatif, dan mudah 

dipahami oleh siswa. Integrasi unsur visual dan audio dalam video membantu meningkatkan 

perhatian, ketertarikan, serta keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 

Temuan ini menegaskan bahwa pemanfaatan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dapat menjadi salah satu strategi efektif untuk mendukung 

tumbuhnya minat belajar dan menciptakan pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. 

Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris mengenai peran video 

pembelajaran dalam membangun minat belajar siswa sebagai salah satu aspek afektif yang 

penting dalam proses pembelajaran Ekonomi di tingkat sekolah menengah atas. Hasil penelitian 

memberikan implikasi praktis bagi guru untuk mengintegrasikan video pembelajaran secara 

lebih terencana dan kontekstual agar proses belajar menjadi lebih menarik dan bermakna. Selain 

memberikan kontribusi praktis, penelitian ini juga memperkaya kajian mengenai hubungan 

antara media pembelajaran digital dan minat belajar siswa. Penelitian selanjutnya disarankan 

untuk melibatkan jumlah responden yang lebih luas, jenjang pendidikan yang berbeda, serta 

mempertimbangkan variabel lain seperti motivasi belajar, hasil belajar, dan keterampilan 

berpikir kritis guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas 

penggunaan video pembelajaran. 
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